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ABSTRACT 
This study aims to improve the learning process and mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 04/II Jaya Setia through 
the implementation of the Direct Instruction model assisted by Sumboard media. This study employed Classroom Action Research (CAR) using 
the cycle model consisting of four stages: planning, implementation of action, observation, and reflection. The research was conducted in two cycles, with 
each cycle consisting of two meetings and a final evaluation. The subjects of this study were 18 fourth-grade students. Data were collected through 
observation sheets and written tests to assess the learning process and students’ mathematics learning outcomes. The results showed that the 
implementation of the Direct Instruction model assisted by Sumboard media improved both teacher and student learning processe s. Teacher performance 
increased from 50% in the first meeting of Cycle I to 68.75% in the second meeting, 81.25% in the first meeting of Cycle II, and 93.75% in 
the second meeting. Student learning activities increased from 43.75% in the first meeting of Cycle I to 62.5% in the second meeting, 75% in the 
first meeting of Cycle II, and 87.5% in the second meeting. Student learning outcomes also improved, with the number of students achieving the 
Learning Objective Achievement Criteria (KKTP) increasing from 5 students (28%) in the pre-cycle to 8 students (44.44%) in Cycle I and 16 
students (88.88%) in Cycle II. Furthermore, the average learning score increased from 60.5 in the pre-cycle to 82.2 in Cycle II. Therefore, the 
implementation of the Direct Instruction model assisted by Sumboard media can improve the learning process and mathematics le arning outcomes of 
fourth-grade students. This learning approach encourages students to participate actively, develop systematic thinking, and understand mathematical 
concepts through structured instruction and concrete learning experiences. 
Keywords: Direct Instruction, Sumboard Media, Mathematics Learning, Learning Outcomes, Classroom Action Research. 
 
© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing, 
adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, 
provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included in 
the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit 
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Hal ini selaras 
dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, 
kurikulum pendidikan nasional dirancang secara dinamis guna membekali peserta didik dengan 
berbagai kompetensi dasar, salah satunya melalui literasi numerasi yang kuat sejak dini. 

Struktur kurikulum dalam pendidikan dasar, matematika memegang peranan yang sangat 
sentral. Matematika sering kali dijuluki sebagai "The Queen of Science" atau Ratu Ilmu Pengetahuan. Hal ini 
dikarenakan matematika merupakan dasar dari segala disiplin ilmu pengetahuan lainnya, mulai dari 
fisika, kimia, hingga ekonomi dan teknologi modern tidak dapat berdiri tanpa logika serta perhitungan 
matematis. Lebih dari sekadar hitung-menghitung, matematika adalah sarana untuk melatih cara 
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berpikir logis, analitis, kritis, dan sistematis. Oleh karena itu, penguasaan matematika merupakan syarat 
mutlak bagi peserta didik untuk dapat memahami fenomena alam dan sosial secara lebih objektif. 

Pada jenjang Sekolah Dasar, khususnya di Kelas IV, peserta didik berada pada tahap 
perkembangan kognitif yang sangat krusial. Merujuk pada teori perkembangan Piaget, peserta didik pada 
usia ini umumnya berada di akhir tahap operasional konkret menuju pemahaman yang lebih kompleks. 
Ini adalah masa transisi di mana peserta didik mulai diajak untuk beranjak dari pengenalan benda-
benda nyata menuju pemahaman konsep yang lebih abstrak. Pendidik dituntut untuk mampu 
menjembatani pemikiran peserta didik dengan menghadirkan visualisasi yang tepat agar konsep-konsep 
matematika yang bersifat abstrak dapat diserap dengan baik oleh logika peserta didik yang masih bersifat 
konkret. 

Salah satu kompetensi dasar yang menjadi tonggak utama di kelas IV adalah penguasaan operasi 
hitung penjumlahan, khususnya penjumlahan bersusun. Materi ini merupakan fondasi atau basic skills yang 
akan menentukan keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi matematika di tingkat yang lebih 
lanjut, seperti perkalian (sebagai penjumlahan berulang), pembagian, hingga pemecahan masalah soal 
cerita yang lebih rumit. Kegagalan peserta didik dalam menguasai konsep dasar penjumlahan seperti 
nilai tempat (satuan, puluhan, ratusan) dan teknik menyimpan akan menyebabkan hambatan belajar 
(learning obstacle) yang berantai pada jenjang kelas berikutnya. Secara ideal, proses pembelajaran matematika 
di kelas IV SD Negeri 04/II Jaya Setia seharusnya berlangsung secara interaktif, inspiratif, dan 
menyenangkan. Peserta didik diharapkan tidak hanya sekadar menghafal algoritma penjumlahan, tetapi 
memahami secara mendalam makna dari setiap langkah penghitungan. Dengan dukungan model 
pembelajaran yang terstruktur dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif, diharapkan setiap 
peserta didik mampu mencapai kriteria ketuntasan maksimal, sehingga tujuan pendidikan nasional untuk 
menciptakan generasi yang cerdas dan terampil dapat terwujud mulai dari ruang kelas yang paling dasar.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan dokumentasi nilai mata pelajaran matematika di Kelas IV 
SD Negeri 04/II Jaya Setia, ditemukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik belum mencapai 
kriteria ketuntasan yang diharapkan. Fenomena ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang masih 
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 
sekolah. Rendahnya perolehan nilai ini menjadi indikator kuat adanya hambatan dalam penyerapan 
materi, di mana peserta didik cenderung kesulitan ketika dihadapkan pada soal matematika yang 
melibatkan teknik menyimpan. Kesulitan pada materi penjumlahan dengan teknik menyimpan ini tidak 
boleh dianggap sepele, sebab materi tersebut merupakan fondasi dasar bagi operasi hitung yang lebih 
kompleks pada jenjang kelas berikutnya. Ketika peserta didik mengalami kegagalan berulang dalam 
menyelesaikan soal-soal hitungan ini, muncul kecenderungan penurunan motivasi belajar yang lambat laun 
berubah menjadi rasa cemas dan antipati terhadap mata pelajaran matematika. 

Berkaitan dengan hal tersebut, berikut peneliti tampilkan hasil belajar peserta didik pada 
tengah semester kelas IV SDN 04/II Jaya Setia kedalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 1.1 Nilai 
Tengah Semester 
Peserta Didik Mata 
Pelajaran 
Matematika 
Semester Pertama 
Kelas IV SDN 
04/II Jaya Setia 
Tahun 
Pembelajaran 

2025/2026No 

Nama 
KKT 
P MTK Nilai Keterangan 

 
1. 

 
AK 

 
70 

 
45 

Secara kognitif siswa berada 
pada kategori rendah, mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, namun belum mampu 
mengelompokkan bangun 
datar 
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dengan benar. 

 
2. 

 
IP 

 
70 

 
60 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan mengelompokkan 
bangun datar dengan benar. 

 
3. 

 
MKAL 

 
70 

 
68 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan 
mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

 
4. 

 
YP 

 
70 

 
50 

Secara kognitif siswa berada 
pada kategori rendah, mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, namun belum mampu 
mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

 
5. 

 
I 

 
70 

 
63 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan 
mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

 
6. 

 
BS 

 
70 

 
63 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan 
mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

 
7. 

 
JS 

 
70 

 
75 

Kemampuan kognitif siswa 
cukup baik, siswa mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, membandingkan sifat, 
dan mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

 
8. 

 
MA 

 
70 

 
55 

Secara kognitif siswa berada 
pada kategori rendah, mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, namun belum mampu 
mengelompokkan bangun 
datar 
dengan benar. 
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9. 

 
MJAH 

 
70 

 
42 

Secara kognitif siswa berada 
pada kategori rendah, mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, namun belum mampu 
mengelompokkan bangun 
datar 
dengan benar. 

10. DS 70 68 
Secara kognitif siswa
 sudah tahap 
memahami, namun belum konsisten 
dalam menerapkan konsep 
mengenali 

    bentuk, dan 
mengelompokkan bangun 

datar dengan benar. 

 
11. 

 
ASS 

 
70 

 
80 

Kemampuan kognitif siswa 
baik, siswa mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, membandingkan sifat, 
dan mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

 
12. 

 
RAS 

 
70 

 
75 

Kemampuan kognitif siswa 
cukup baik, siswa mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, membandingkan sifat, 
dan  mengelompokkan  
bangun  datar 
dengan benar. 

 
13. 

 
AF 

 
70 

 
78 

Kemampuan kognitif siswa 
cukup baik, siswa mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, membandingkan sifat, 
dan  mengelompokkan  
bangun  datar 
dengan benar. 

 
14. 

 
SL 

 
70 

 
85 

Kemampuan kognitif siswa 
baik, siswa mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, membandingkan sifat, 
dan mengelompokkan bangun 
datar dengan 
benar. 

 
15. 

 
AG 

 
70 

 
68 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan 
mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 
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16. 

 
IP 

 
70 

 
69 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan mengelompokkan 
bangun datar dengan benar. 

 
17. 

 
KM 

 
70 

 
50 

Secara kognitif siswa berada 
pada kategori rendah, mampu 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, namun belum mampu 
mengelompokkan bangun 
datar 
dengan benar. 

 
18. 

 
ADA 

 
70 

 
65 

Secara kognitif siswa sudah 
tahap memahami, namun 
belum konsisten dalam 
menerapkan konsep mengenali 
bentuk, dan 
mengelompokkan bangun 
datar dengan benar. 

Jumlah  1159  

Rata-rata  64,38  

Nilai Tertinggi  85  

Nilai Terendah  42  

Peserta Didik 
Tuntas 

 
5 28 % 

Peserta Didik 

Tidak Tuntas 

 
13 72 % 

Sumber: Dokumentasi Hasil Test Peserta Didik Kelas III, 2026 

Berdasarkan hasil nilai tengah semester kelas Kelas III SDN 04/II Jaya Setia, menunjukkan 
bahwa hasil pembelajaran matematika peserta didik masih banyak yang berada di bawah Kriteria 
Ketetercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dari 18 peserta didik hanya 5 peserta didik atau (28%) 
peserta didik yang lulus KKTP, sedangkan 13 (72%) peserta didik lainnya belum mencapai KKTP. 
Adapun KKTP SDN 04/II Jaya Setia adalah 70, masih banyaknya peserta didik yang belum mencapai 
KKTP disebabkan oleh beberapa permasalahan seperti penerapan model pembelajaran yang kurang 
menarik, sarana dan prasarana dan berbagai permasalahan lainnya. Rendahnya keaktifan dalam proses 
pembelajaran selain dari aspek kognitif (hasil belajar), permasalahan juga muncul pada aspek proses 
pembelajaran. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, aktivitas peserta didik cenderung pasif 
dan kurang antusias. Sebagian besar peserta didik hanya menjadi pendengar pasif dan merasa takut 
untuk mencoba mengerjakan soal di papan tulis. Kurangnya keberanian peserta didik untuk bertanya 
atau mengemukakan pendapat menunjukkan bahwa iklim pembelajaran belum mampu merangsang rasa 
ingin tahu dan kepercayaan diri mereka dalam memecahkan masalah matematika. 

Kesulitan utama yang dialami peserta didik dalam materi matematika ini adalah pemahaman mengenai 
karakteristik geometris dan ketelitian pengolahan data. Pada materi bangun datar, siswa sering kali 
keliru dalam mengidentifikasi serta membedakan antara sisi dan sudut, serta kesulitan 
memvisualisasikan hubungan antar garis sejajar dan tegak lurus. Kesalahan serupa terjadi pada materi 
penyajian data, di mana siswa kerap tidak akurat dalam mengurutkan dan membandingkan data acak 
sebelum dimasukkan ke dalam tabel, sehingga sering terjadi kesalahan fatal dalam menentukan jumlah 
frekuensi. Hal ini terjadi karena peserta didik cenderung hanya menghafal langkah-langkah mekanis 
dan definisi abstrak tanpa benar-benar memahami logika struktur bangun serta klasifikasi data secara 
konkret, yang mengakibatkan kesalahan sistematis dalam hasil belajar mereka. 
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Masalah tersebut membuat pola pengajaran konvensional yang kurang terstruktur dan bersifat 
verbalistik, di mana guru cenderung menyampaikan materi matematika secara abstrak dan hanya 
mengandalkan buku teks sebagai sumber belajar utama. Pembelajaran berlangsung satu arah tanpa 
adanya demonstrasi yang sistematis; guru hanya menjelaskan definisi sisi, sudut, dan jenis-jenis garis secara 
teoretis serta cara menyusun tabel di papan tulis tanpa dibantu oleh alat peraga yang konkrit. Padahal, 
bagi siswa kelas III yang berada pada masa transisi, ketiadaan media pembelajaran yang visual dan 
manipulatif (dapat disentuh/digerakkan) membuat konsep abstrak seperti hubungan antar garis maupun 
ketelitian dalam mengelompokkan data menjadi sulit dipahami dan membosankan. Akibatnya, 
motivasi belajar peserta didik menurun dan materi geometri serta statistika dasar ini dianggap sebagai 
beban yang menakutkan karena kurangnya keterlibatan fisik siswa dalam mengonstruksi pemahaman 
mereka melalui objek nyata. 

Kebutuhan akan inovasi pembelajaran kesenjangan antara harapan kurikulum untuk mencetak 
peserta didik yang terampil bernalar dengan kenyataan kelas yang pasif ini menuntut adanya tindakan 
segera. Untuk menjembatani hal tersebut, diperlukan sebuah intervensi berupa model pembelajaran 
yang memiliki sintaks terstruktur namun tetap interaktif, yang diwujudkan melalui penerapan model 
Direct Instruction (DI). Meskipun model ini berpusat pada Pendidik dalam pengarahan instruksinya, 
penerapan DI dalam penelitian ini secara khusus diintegrasikan dengan penggunaan media konkrit 
yang tepat, yaitu Sumboard. Melalui tahapan demonstrasi yang terpandu dan latihan terstruktur berbantuan 
media manipulatif ini, pembelajaran tidak lagi bersifat verbalistik. Sebaliknya, pendekatan ini mampu 
memberikan instruksi langsung secara jelas dan sistematis, sekaligus tetap menjaga interaktivitas kelas 
karena peserta didik terlibat aktif dalam memanipulasi media konkrit untuk memudahkan mereka 
memahami prosedur matematika secara utuh. 

Sebagai upaya mengatasi hambatan tersebut, diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu 
memberikan instruksi secara jelas, bertahap, dan terstruktur. Model Direct Instruction (DI) atau 
Pembelajaran Langsung merupakan pilihan yang paling relevan. Model ini dirancang khusus untuk 
mengajarkan pengetahuan prosedural yang mementingkan penguasaan langkah-demi-langkah. Dengan 
lima fase utamanya yaitu orientasi, presentasi, latihan terbimbing, latihan terstruktur, dan latihan 
mandiri Pendidik dapat memastikan bahwa setiap peserta didik memahami konsep dasar penjumlahan 
sebelum melangkah ke tahap yang lebih rumit. Model ini memungkinkan Pendidik memberikan 
umpan balik secara langsung ketika peserta didik melakukan kesalahan dalam perhitungan. 

Berdasarkan penelitian Dinda Nadira, (2025) dengan penerapan model Direct Instruction dapat 
meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik, dimana Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, dengan persentase ketuntasan mencapai 90% pada siklus II. Penggunaan 
media papan penjumlahan bersusun terbukti efektif dalam membantu peserta didik memahami 
konsep penjumlahan secara bertahap dan menyenangkan. Media ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman peserta didik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan antusiasme mereka dalam proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian Wahyuni & Fitria (2021)Model Direct Instruction akan lebih efektif jika 
didukung oleh media pembelajaran yang manipulatif. Media Sumboard (Papan Penjumlahan) hadir sebagai 
solusi untuk menjembatani pemikiran peserta didik dari tahap konkret ke abstrak. Sumboard 
memungkinkan peserta didik untuk menempatkan angka-angka secara fisik pada kolom nilai tempat yang 
berbeda warna atau bentuk. Saat melakukan teknik menyimpan, peserta didik secara nyata 
memindahkan "benda" atau angka ke kolom puluhan, sehingga konsep perpindahan nilai tersebut 
tidak lagi hanya menjadi imajinasi, melainkan pengalaman empiris yang terbukti meningkatkan retensi 
ingatan peserta didik dan mengurangi kejenuhan dalam belajar (Purnamasari, 2023). 

Penerapan model Direct Instruction berbantuan media Sumboard diharapkan dapat mengubah suasana 
kelas yang semula pasif menjadi aktif dan produktif. Pendidik berperan sebagai demonstrator yang 
memberikan instruksi presisi dalam mengidentifikasi sisi, sudut, serta menyusun tabel data menggunakan 
Sumboard, sementara peserta didik mendapatkan kesempatan untuk mencoba sendiri di bawah 
bimbingan Pendidik. Sinergi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan nilai kognitif (hasil 
belajar), tetapi juga memperbaiki proses belajar melalui peningkatan keterlibatan, kepercayaan diri, dan 
pemahaman konsep peserta didik terhadap struktur geometri dan organisasi data. Berdasarkan pemikiran 
tersebut, peneliti memandang perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk membuktikan efektivitas 
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kombinasi ini dalam pembelajaran matematika di kelas IV. 

Keunggulan utama dari Sumboard terletak pada kemampuannya memvisualisasikan struktur nilai 
tempat dan pecahan secara tegas. Papan ini dirancang dengan pemisahan visual yang jelas, seperti 
pembedaan warna atau batas antar-kolom untuk menentukan kedudukan angka (ribuan hingga satuan) 
dan pembagian daerah pecahan. Dengan adanya pemisahan visual ini, peserta didik tidak lagi sekadar 
melihat deretan angka abstrak di papan tulis, melainkan memahami secara fisik kedudukan setiap angka 
serta nilai dari pecahan melalui manipulasi koin angka yang nyata. Selain itu, papan ini membantu peserta 
didik menyusun angka secara rapi dan terstruktur, yang merupakan kunci utama ketepatan dalam 
menentukan nilai tempat maupun mengoperasikan pecahan. Hal ini sangat krusial agar peserta didik 
terbiasa berpikir sistematis dalam mengorganisasikan bilangan maupun bentuk pecahan. 

Aspek yang paling inovatif dari Sumboard adalah kemampuannya memberikan pengalaman fisik 
dalam mengonstruksi pemahaman bilangan dan pecahan. Selama ini, peserta didik sering kali bingung 
saat harus menentukan nilai angka pada nilai tempat yang kosong (seperti angka 0 pada puluhan) atau 
membedakan fungsi pembilang dan penyebut. Melalui Sumboard, proses identifikasi dilakukan secara 
motorik; peserta didik harus memasang dan memindahkan koin angka secara fisik ke dalam kolom-
kolom yang sesuai. Proses pergerakan tangan saat menaruh koin angka di kolom nilai tempat atau 
menyusun bagian-bagian pecahan pada papan memberikan kesan mendalam pada memori kinestetik 
peserta didik. Dengan demikian, konsep bilangan cacah sampai 10.000 dan pecahan bukan lagi sekadar 
bayangan atau hafalan abstrak, melainkan sebuah tindakan nyata yang logis dan terstruktur. Secara 
psikologis, kehadiran media Sumboard di tengah kelas mampu mengubah persepsi peserta didik terhadap 
matematika yang semula dianggap kaku menjadi lebih interaktif. Media ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk maju ke depan kelas dan "bermain" dengan kartu angka, yang secara tidak 
langsung meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, Sumboard tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu hitung, tetapi juga sebagai stimulan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan hasil 
belajar matematika yang lebih optimal di SD Negeri 04/II Jaya Setia. 
Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan angka-angka pada 
lembar hasil belajar (aspek kognitif), tetapi juga membawa perubahan fundamental pada proses 
pembelajaran (aspek afektif dan psikomotorik). Dengan diterapkannya model dan media ini, suasana kelas 
diharapkan menjadi lebih dinamis, di mana peserta didik merasa aman untuk bereksperimen dengan 
bentuk-bentuk geometri dan pengolahan data, sehingga tidak lagi memandang matematika sebagai 
pelajaran yang menakutkan. Keberhasilan penelitian ini nantinya dapat menjadi referensi bagi rekan 
sejawat, khususnya Pendidik kelas rendah, dalam mengelola pembelajaran matematika yang 
berorientasi pada pemahaman konsep dasar yang kuat. Menyadari pentingnya penguasaan geometri 
dan statistika dasar sebagai fondasi berpikir logis masa depan akademik peserta didik, serta adanya 
kesenjangan nyata yang ditemukan di lapangan, maka peneliti memandang perlu untuk melakukan 
sebuah tindakan perbaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Upaya ini dilakukan demi 
mewujudkan kualitas pendidikan yang lebih baik di tingkat sekolah dasar sebagaimana diamanatkan 
oleh tujuan pendidikan nasional 

Berdasarkan seluruh latar belakang pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: "Penerapan Model Direct Instruction Berbantuan Media Sumboard untuk 
Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Matematika di Kelas IV SD Negeri 04/II Jaya Setia". 

 

METODE 
Arikunto (2022) menyatakan penelitian ini mengacu pada desain PTK yang terdiri dari empat 

tahapan yang perlu dilakukan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi 
dan refleksi. 

Hubungan empat komponen tersebut merupakan suatu siklus dan dapat di gambarkan pada 
bagan sebagai berikut: 



 

 

50508 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

Perencanaan 

Refleksi Siklus I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi Siklus II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Hasil 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Tindakan Kelas dengan Model Direct Instruction 
Sumber: Arikunto, (2022) Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

A. Prosedur Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara bersiklus 

sampai dengan tercapainya indikator keberhasilan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 
Beberapa kegiatan tahap perencanaan, meliputi kegiatan sebagai berikut: Menelaah materi 
pembelajaran matematika, menentukan indikator bersama tim kolaborasi, Menyusun Modul dengan 
memadukan langkah-langkah Model Direct Instruction, Penggunaan Sumboard Matematika, dan 
penilaian proses dan hasil belajar, Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, dan lembar kerja 
peserta didik., Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan pendidik dan peserta didik 

2. Pelaksanaan Tindakan 
Arikunto (2022) menyatakan pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan mengenai tindakan kelas). Pelaksanaan penelitian ini direncanakan bersiklus sampai dengan 
tercapainya indikator pembelajaran. Peneliti mempersiapkan dua siklus, baik pada siklus pertama, dan 
keduaakan mengkaji beberapa tema yang ada pada buku kelas IV kurikulum Merdeka. Perbedaan masing-
masing siklus terletak pada indikatornya. Bila tindakan yang dilakukan pada siklus pertama belum 
memperoleh hasil optimal dan belum menjawab masalah yang dialami oleh Pendidik maka akan 
diperbaiki lagi pada siklus berikutnya. 

Pelaksanaan tindakan menggunakan langkah-langkah dalam penerapan Model Direct Instruction 
dengan media Sumboard Matematika, yaitu: Pada tahap awal, Pendidik membuka kelas, berdoa, 
mengkondisikan kelas, memeriksa absen dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada tahap inti, Pendidik menjelaskan materi operasi hitung matematika dan memberikan contoh cara 
penggunaan media Sumboard di depan kelas. 

3. Observasi 
Arikunto (2022) menyatakan observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat. Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan Pendidik untuk mengamati 
proses mengajar Pendidik, proses peserta didik, dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Pengamatan dilaksanakan dengan menggunakan instrumen pengumpul data berupa 
lembar pengamatan proses mengajar Pendidik dan peserta didik. Hasil pengamatan dicatat pada 



 

 

50509 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

lembar tersebut dan selanjutnya di refleksi. 

4. Refleksi 
Arikunto (2022) menyatakan refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan setelah mengkaji proses pembelajaran dan sudah efektif dengan melihat ketercapaian 
dalam indikator kinerja pada siklus pertama, kemudian mengkaji kekurangan dan membuat daftar 
permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus pertama, dan bersama tim kolaborasi membuat 
perencanaan tindak lanjut untuk siklus berikutnya. 
Peneliti mengadakan kolaborasi dengan Pendidik kelas IV untuk memperbaiki kemampuan berhitung 
peserta didik dalam pembelajaran matematika di kelas IV. Khususnya dalam meningkatkan proses dan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN 04/II Jaya Setia Kecamatan Pasar Muara Bungo 
Kabupaten Bungo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, hanya terdapat 5 peserta didik yang 

memperoleh nilai memenuhi KKTP atau jika di persentasekan 28%, setelah melihat hasil observasi 
tersebut peneliti melakukan penelitian dengan pembahasan kegiatan pembelajaran setiap siklus yaitu 
sebagai berikut, Tingkat keberhasilan proses Pendidik dalam kegiatan belajar mengajar pada 
pelaksanaan siklus I pertemuan I secara keseluruhan dalam kategori kurang baik atau memperoleh skor 
total sebesar 8 dari total skor maksimum 16 atau secara persentase sebesar 50%. Kemudian pada 
siklus I pertemuan II tingkat keberhasilan Pendidik dalam kegiatan belajar mengajar pada 
pelaksanaannya secara keseluruhan mengalami peningkatan dan sudah masuk dalam kategori cukup baik 
dengan memperoleh skor 11 atau mengalami peningkatan sebesar 3 poin atau secara persentase sebesar 
68,75%. Tingkat keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada pelaksanaan siklus I 
pertemuan I secara keseluruhan masih dalam kategori kurang baik atau memperoleh skor total sebesar 
7 dari total skor maksimum 16 atau secara persentase sebesar 43,75%. Kemudian pada pelaksanaan 
siklus I pertemuan II mengalami peningkatan namun, masih dalam kategori cukup baik atau 
memperoleh skor total sebesar 10 dari total skor maksimum 16 atau atau secara persentase sebesar 
62,5%. Jumlah peserta didik yang mencapai KKTP atau tuntas pada pra siklus yaitu hanya 5 peserta 
didik atau 28% dari jumlah peserta didik sebanyak 18 orang. Kemudian setelah pelaksanaan siklus I 
jumlah peserta didik yang mencapai KKTP mengalami peningkatan menjadi 8 peserta didik atau 
44,44%. 

Tingkat keberhasilan Pendidik dalam kegiatan belajar mengajar pada pelaksanaan siklus II 
pertemuan I secara keseluruhan sudah dalam kategori sangat baik atau memperoleh skor total sebesar 
13 dari total skor maksimum 16 atau secara persentase sebesar 81,25%. Kemudian pada siklus II 
pertemuan II tingkat keberhasilan Pendidik dalam kegiatan belajar mengajar pada pelaksanaannya 
secara keseluruhan mengalami peningkatan dan sudah masuk dalam kategori sangat baik dengan 
memperoleh skor 15 atau mengalami peningkatan sebesar 2 poin atau secara persentase sebesar 93,75%. 
Tingkat keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada pelaksanaan siklus II 
pertemuan I secara keseluruhan sudah dalam kategori baik atau memperoleh skor total sebesar 12 dari 
total skor maksimum 16 atau dengan persentase sebesar 75%. Kemudian pada pelaksanaan siklus II 
pertemuan II mengalami peningkatan dan sudah dalam kategori sangat baik atau memperoleh skor 
total sebesar 14 dari total skor maksimum 16 atau dengan persentase sebesar 87,5%. 

Jumlah peserta didik yang mencapai KKTP atau tuntas pada siklus I yaitu hanya 8 peserta didik 
atau 44,44% dari jumlah peserta didik sebanyak 18 orang. Kemudian setelah pelaksanaan siklus II 
jumlah peserta didik yang mencapai KKTP mengalami peningkatan menjadi 16 peserta didik atau 
88,88%. 

Berdasarkan penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, proses Pendidik dan peserta didik, 
dan hasil belajar mata pelajaran Matematika mengalami peningkatan. Peningkatan ini diperoleh melalui 
penerapan Model Direct Instruction Berbantuan Media Sumboard yang dilakukan selama dua siklus yang 
masing-masing siklusnya terdiri dari dua pertemuan dan satu ulangan harian akhir siklus. Dalam hal ini 
peserta didik lebih berperan aktif, berpikiran ktitis, dan sitematis serta pencapaian tujuan pembelajaran 
yang ditarget oleh Pendidik dapat tercapai secara optimal. Hal ini karena dalam Model Direct Instruction 
Berbantuan Media Sumboard menjadi suatu pendekatan pembelajaran matematika secara langsung 



 

 

50510 | Journal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026 

 

yang terstruktur dan sistematis, di mana Pendidik menyampaikan konsep materi secara bertahap 
melalui demonstrasi dan latihan terbimbing dengan memanfaatkan papan dan koin Sumboard sebagai 
alat peraga visual-manipulatif utama. Dengan kata lain, Model Direct Instruction Berbantuan Media Sumboard 
adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan erat dengan pengalaman sebenarnya. 

Pada siklus I pertemuan I proses Pendidik memperoleh skor 50% dengan kategori kurang 
baik, pada siklus I pertemuan II proses Pendidik meningkat dengan perolehan skor sebesar 68,75% 
dengan kategori cukup baik, pada siklus II pertemuan I proses Pendidik kembali mengalami 
peningkatan dengan perolehan skor sebesar 81,25% dengan kategori baik dan pada siklus II 
pertemuan II proses Pendidik mengalami peningkatan dengan skor 93,75% dengan kategori sangat baik. 

Pada pertemuan I siklus I proses pembelajaran peserta didik memperoleh skor 43,75%, 
dengan kategori kurang baik, pada pertemuan I siklus II proses peserta didik meningkat dengan skor 
62,5% namun masih dalam dengan kategori kurang baik, pada pertemuan II siklus I proses peserta didik 
mengalami peningkatan dengan perolehan skor 75% dengan kategori baik dan pada pertemuan II 
siklus II proses peserta didik kembali meningkat dengan perolehan skor 87,5% dengan kategori sangat 
baik. Jadi berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa penerapan Model Direct Instruction 
Berbantuan Media Sumboard dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Matematika terpadu 
peserta didik kelas IV SDN 04/II Jaya Setia. 
Berikut diagram peningkatan proses belajar mengajar dari siklus I dan siklus II yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Proses Belajar Siklus I dan Siklus II 
Sumber: lembar observasi Pendidik dan peserta didik 

 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai 

praktisi/Pendidik dan Pendidik kelas bertindak sebagai observer yang bernama Dewi Tulusia Kemala, 
S.Pd. Peneliti membuat diagram di atas yang berdasarkan lembar observasi Pendidik dan lembar 
observasi peserta didik dari perbandingan hasil pertemuan I sampai pertemuan II terlihat bahwa 
terjadi peningkatan pada proses pembelajaran baik dari siklus I maupun siklus II, peningkatan 
tersebut dari aspek Pendidik sebagai tenaga Pendidik maupun dari aspek peserta didik dengan 
menggunakan Model Direct Instruction Berbantuan Media Sumboard saat proses pembelajaran dengan mata 
pelajaran Matematika dengan materi Pengukuran Panjang dan Berat dan Unsur-Unsur Bangun Datar. 
Meningkatnya proses pembelajaran meningkat pulalah hasil belajar peserta didik yaitu yang disajikan 
dalam bentuk grafik dari siklus I dan siklus II sebagai berikut: 
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Gambar 4.2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 
Sumber: Hasil Tes Peserta didik Siklus I dan Siklus II 

Berdasarakan diagram di atas diketahui bahwa peserta didik dari siklus I dan siklus II bahwa terlihat 
terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus II dari pada siklus I, hal tersebut dapat dilihat dari diagram 
yang dibuat oleh peneliti, bahwa sudah terlihat peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus II 
terlihat sudah mencapai 88,88 % dan artinya hasil pembelajaran sudah berhasil dengan kriteria 
peningkatan hasil belajar yang disiapkan oleh peneliti dan tidak perlu dilanjutkan dengan siklus 
berikutnya. 

Peningkatan kualitas proses mengajar pendidik, aktivitas belajar peserta didik, dan hasil belajar 
Matematika melalui penerapan model Direct Instruction berbantuan media Sumboard di SDN 04/II Jaya Setia 
sejalan dan memperkuat temuan-temuan penelitian terdahulu. 
Peningkatan ketuntasan proses belajar peserta didik secara bertahap hingga mencapai 87,5% pada 
Siklus II Pertemuan II selaras dengan hasil penelitian Nadira, dkk. (2025) dan Eka Filahanasari, dkk. 
(2023). Nadira, dkk. membuktikan bahwa media papan penjumlahan efektif membantu peserta didik 
memahami konsep secara bertahap, serta meningkatkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam 
KBM. Senada dengan hal tersebut, Eka Filahanasari, dkk, menemukan bahwa pengembangan media 
papan penjumlahan memperoleh tingkat efektivitas hingga 90% dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa sekolah dasar. 

Selain itu, peningkatan performa pendidik dari kategori kurang baik (50%) pada Siklus I 
Pertemuan I menjadi sangat baik (93,75%) pada Siklus II Pertemuan II didukung oleh temuan Novia 
Ramdhani (2024) dan Dina Carlina (2024). Novia Ramdhani menunjukkan bahwa penerapan model Direct 
Instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (dari 68% pada siklus I menjadi 84% pada 
siklus II) melalui penyampaian materi yang terstruktur. Penelitian Dina Carlina juga menguatkan bahwa 
pembelajaran langsung berbasis PTK secara konsisten menaikkan persentase ketuntasan belajar siswa 
dari 51,85% pada perbaikan I menjadi 74,07% pada perbaikan II. 

Keberhasilan ini ditegaskan pula oleh kajian Diska Rahmasafitri, dkk. (2024) yang 
menunjukkan bahwa Direct Instruction menawarkan kontribusi praktis yang kuat bagi pendidik dalam 
merancang pembelajaran matematika yang sistematis. Integrasi antara langkah pembelajaran langsung 
yang jelas dengan alat peraga Sumboard terbukti menciptakan hubungan erat antara konsep abstrak 
matematika dan pengalaman belajar konkret siswa. Secara keseluruhan, keterkaitan dengan penelitian-
penelitian terdahulu ini membuktikan bahwa peningkatan proses dan hasil belajar Matematika kelas 
IV SDN 04/II Jaya Setia bukan sekadar kebetulan, melainkan hasil teruji dari penerapan pendekatan 
Direct Instruction berbantuan media Sumboard secara terencana dan berkesinambungan. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat disimpulkan: 

Penerapan Model Direct Instruction Berbantuan Media Sumboard dilaksanakan dengan menggunakan langkah-
langkah yaitu menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik, mendemonstrasikan pengetahuan 
atau keterampilan, membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan 
memberikan kesempatan pelatihan lanjutan, sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran 
Matematika di kelas IV SDN 04/II Jaya Setia dengan presentase proses mengajar Pendidik yaitu 
50% pada siklus I pertemuan I, 68,75% pada siklus I pertemuan II, 81,25% pada siklus II pertemuan 
I, dan 93,75 % pada siklus II pertemuan II. Serta peningkatan proses belajar peserta didik yang 
ditunjukkan dengan proses belajar sebesar 43,75% pada siklus I pertemuan I, 62,5% pada siklus I 
pertemuan II, 75% pada siklus II pertemuan I, dan 87,5% pada siklus II pertemuan II. 

Penerapan Model Direct Instruction Berbantuan Media Sumboard dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika, dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar peserta didik dari pra siklus sebanyak 5 
orang (28%) yang mencapai KKTP, meningkat menjadi 16 orang (88,88%) pada siklus II pertemuan II 
dan rata-rata hasil belajar peserta didik juga meningkat yaitu dari pra siklus sebesar 60,5 meningkat 
menjadi 82,2. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Model Direct Instruction 
Berbantuan Media Sumboard pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran tersebut karena pada proses pembelajaran dengan menggunakan Model Direct Instruction 
Berbantuan Media Sumboard menuntut peserta didik untuk aktif berpikir secara mandiri, menemukan 
masalah yang berkaitan antara materi dan lingkungannya, rasa percaya diri peserta didik meningkat, 
semangat belajar peserta didik meningkat dengan proses pembelajaran yang menarik akan berdampak 
pada hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikator yang 
telah ditentukan yaitu 80% dan peserta didik yang mencapai KKTP pada penelitian ini yaitu 88,88%. 
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